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RINGKASAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan
Desember 2001 di Desa Caringinnunggal, Kecamatan Waluran, Kabupaten
Sukabumi, yang berada pada ketinggian 250 m di atas permukaan laut, tipe
iklim B; (Oldeman) dan jenis tanahnya Podsolik Merah Kuning.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
kelompok dengan empat ulangan.  Perlakuan model polatanam kelapa
yang diuji sebagai berikut : (1) kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang
tanah, (2) kelapa + sengon 280 pohon/ha + kacang tanah, (3) kelapa +
sengon 420 pohon/ha + kacang tanah, (4) kelapa + sengon 560 pohon/ha +
kacang tanahi, (5) kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah dan (6)
kelapa monokultur. Tujua.ﬁ dari penelitian ini untuk mengetahui
pertumbuhan dan produksi dari beberapa model polatanam kelapa dengan
tanaman sela kacang tanah dan sengon. Pengamatan dilakukan terhadap
parameter agronomi meliputi data pertumbuhan kacang tanah, sengon dan
kelapa serta data produksi kacang tanah. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ. Hasil
penelitian menunjukkan produktivitas kacang tanah pada polatanam kelapa
+ sengon 700 pohon/ha + kacang tanah prospektif dengan hasil mencapai 2
183 kg/ha dengan tinggi tanaman 30.25 cm dan polong isi sebanyak 9.65
buah. Sedang untuk tanaman sengon tingginya telah mencapai 3123 cm
dengan diameter 10.57 cm. Adanya tanaman sela diantara kelapa tidak
menurunkan pembentukan jumlah daun, jumlah bunga betina dan jumlah
tandan tanaman kelapa .

Katakunci: Cocos nucifera, Paraserianthes falcataria, Arachis
hipogea, polatanam

ABSTRACT

Growth and production of peanut and albizia between
coconut palms in Sukabumi, West Java

The study was conducted from January to December 2001 at
Caringinnunggal, Sukabumi 250 m above sea level with type of climate B;
according to Oldeman and soil type Red Yellow Podsolic. The experiment
was designed as a randomized block in 4 replicates. The cropping system
models consisted of : (1) Coconut + albizia 140 trees/ha + peanut, (2)
Coconut + albizia 280 trees’ha + peanut, (3) Coconut + albizia 420
trees’ha + peanut, (4) Coconut + albizia 560 trees’ha + peanut, (3)
Coconut + albizia 700 treesha + peanut and (6) Coconut as a control.
The purpose of this experiment was to know the growth and productivity
of several farming systems with intercrops in between coconut. The
results of the research showed that the peanut production in the cropping
system of coconut + albizia 700 trees/ha + peanut reached 2 183 kgtha,
peanut plant height 30.25 cm, mature pods 9.65/plant. While the height of
albizia plant reached 312.3 cm, stem diameter 10.57 cm. The intercrops
planted in between the coconut palms did not reduce the number of leaves,
the number of female flowers, and the number of bunches.

Key words : Cocos nucifera, Paraserianthes falcataria, Arachis hipogea,
cropping system, production
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PENDAHULUAN

Propinsi Jawa Barat merupakan salah satu dacrah
sentra kelapa di Indonesia dimana pada tahun 1997
mempunyai areal scluas 304 994 hektar, yang terdiri atas
281 634 hektar kelapa Dalam dan 23 359 hektar kelapa
Hibrida dengan produktivitas rata-rata sebesar 793.7 kg
kopra/ha/tahun dan 1 255.3 kg kopra/ha/tahun (DISBUN,
1998). Produktivitas tersebut tergolong rendah jika
dibandingkan dengan potensi produktivitas yang dapat
dicapai oleh tanaman kelapa yaitu 2 — 4 ton kopra/ha/tahun
(RANDRIANI dan LUNTUNGAN, 1989). Selain produktivitas
kelapa yang rendah kepemilikan kebun kelapa di Jawa
Barat juga sempit yaitu hanya 0.52 ha per petani, kondisi
ini menyebabkan kontribusi kelapa terhadap kebutuhan
hidup dan kescjahteraan petani sulit diharapkan (DITJEN
PERKEBUNAN, 2000).

Dilihat dari jarak tanam kelapa 9 x 9 m, untuk
kelapa yang berumur 2 tahun lahan yang dapat diman-
faatkan sebesar 96.1%, sedang untuk tanaman kelapa
dewasa hanya mencapai 84.5% (MAGAT, 1989). Kondisi
lahan yang tidak produkstif ini berpeluang untuk ditanami
tanaman pangan dan hutan sebab akar aktif pertanaman
kelapa hanya terkonsentrasi pada areal 2 m dari pangkal
batang dan secara vertikal berada pada kedalaman 30-130
cm, sechingga pengolahan tanah di antara tanaman kelapa
untuk penanaman tanaman sela tidak akan mengganggu
pertumbuhan tanaman sela (DARWIS, 1988). Penggunaan
lahan di antara tanaman kelapa dapat menghindari berku-
rangnya tingkat kesuburan tanah, kepadatan tanah dan
terjadinya peningkatan erosi. Selain itu persediaan karbon
yang berkurang dapat diperbaiki melalui penanaman
tanaman-tanaman (PINICOLA, 1999; WAHID ef al,, 1999).

Hasil penelitian di beberapa kabupaten di Jawa Barat
menunjukkan bahwa jenis tanaman scla yang diminati
petani kelapa antara lain adalah padi gogo, kacang tanah,
jagung, ubi kayu, pisang, durian, nangka, cengkeh, melinjo,
sengon dan bambu (LISTYATI et al., 1999). Hasil penclitian
PRANOWO ef al, (2000) dan LUNTUNGAN et al, (2000)
menunjukkan bahwa dari tiga jenis tanaman pangan yaitu
padi, jagung, dan kacang tanah yang ditanam sejenis atau
campuran diantara kelapa, hanya tanaman sela kacang
tanah yang selalu memberikan keuntungan paling besar.
LISTYATI et al,(1999) melaporkan bahwa dari 11 model
pola tanam kelapa yang dominan diusahakan petani di
Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat, 8 model diantaranya
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menggunakan sengon sebagai salah satu jenis tanaman
selanya. Informasi lainnya ternyata tanaman sengon dapat
memberikan keuntungan ekonomi sebesar Rp. 35 000/
pohon pada umur lima tahun (DEPARTEMEN KEHUTANAN,
1990), dan produksi kacang tanah varietas Lokal yang
ditanam diantara tanaman kelapa berkisar antara 1400.00 -
2057.14 kg/ha polong basah (LUNTUNGAN et al., 2001).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pertumbuhan dan produksi tanaman sela kacang tanah,
sengon dan kelapa pada berbagai model polatanam kelapa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai
dengan Desember 2001 di Desa Caringinnunggal, Keca-
matan Waluran, Kabupaten Sukabumi, yang berada pada
ketinggian 250 m di atas permukaan laut. Tipe iklim B,
(Oldeman) dan jenis tanahnya Podsolik Merah Kuning.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak kelompok dengan empat ulangan.
Susunan perlakuan polatanam kelapa yang diuji sebagai
berikut : (1) kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang tanah,
(2) kelapa +. sengon 280 pohon/ha + kacang tanah, (3)
kelapa + sengon 420 pohon/ha + kacang tanah, (4) kelapa +
sengon 560 pohon/ha + kacang tanah, (5) kelapa + sengon
700 pohon/ha + kacang tanah dan (6) kelapa monokultur.
Luas setiap perlakuan adalah 0.25 ha, sehingga luas
keseluruhan penelitian untuk enam perlakuan dan 4
ulangan jumlahnya 6 ha.

Pengamatan dilakukan terhadap parameter agronomi
meliputi pertumbuhan kacang tanah, sengon dan kelapa
serta data produksi kacang tanah. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji BNJ. Sebelum dan sesudah pene-
litian dilakukan analisis kadar unsur hara kelapa dan tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pada
tinggi tanaman kacang tanah polatanam kelapa + sengon
420 pohorv/ha berbeda nyata lebih tinggi tanamannya dari
model polatanam kelapa + sengon 280 pohon/ha + kacang
tanah (Tabel 1). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
radiasi yang mulai berkurang sehingga tanaman lebih
mengarah bertumbuh ke atas dari pada ke samping.
YAYOCK (1979) menyatakan fanaman kacang tanah yang
ditanam pada populasi tinggi mempunyai habitus yang
lebih tinggi dibandingkan dengan populasi yang agak
jarang karena persaingan pemanfaatan sinar matahari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model polatanam
kelapa + sengon 420 pohon/ha + kacang tanah tidak
berbeda nyata dalam hal tinggi tanaman dengan model
kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang tanah atau model
polatanam dengan populasi yang lebih tinggi. Diduga faktor
tanah sangat menentukan tinggi tanaman kacang dilihat dari
analisa tanah yang ada. Keberadaan nitrogen yang
meningkat dalam bentuk hampir stabil sebelum dan sesudah
penelitian menunjukkan seluruh model polatanam ini tidak
berubah dalam hal ketersediaan nitrogen dalam tanah yang
berfungsi mendukung pertumbuhan vegetatif dibandingkan
unsur lain seperti unsur fosfat, potassium, dan magnesium,
Selain itu pH yang meningkat memberikan indikator
kemampuan penyerapan unsur hara yang lebih baik
(Lampiran 1 dan 2).

Jumlah polong isi, tanaman kacang tanah yang
ditanam pada berbagai model polatanam menunjukkan
perbedaan yang nyata antara model polatanam kelapa +
sengon 560 pohon/ha + kacang tanah dengan model
polatanam kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah
dan model polatanam kelapa + sengon 140 pohon/ha +

Tabel 1. Keragaan dan keragaman karakier vegetatif tanaman sela kacang tanah pada berbagai model polatanam kelapa
Table 1. Performance and vegetative characteristics of peanut in cocanut cropping systems

Model polatanam Tinggi tanaman kacang tanah Jumlah cabang kacang tanah Jumlah daun kacang tanah

Cropping system Height of peanut plant (cm) Number of peanut branch Number of peanut leaves
Kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang tanah 30.20 ab 400a 75.25a
Coconut + albizia 140 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 280 pohon/ha + kacang tanah 2763 b 398a 7523 a
Coconut + albizia 280 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 420 pohon/ha + kacang tanah 30.63 a 403a 78202
Coconut + albizia 420 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 560 pohon/ha + kacang tanah 29.40 ab 4.08a 7790a
Coconut + albizia 560 trees’ha + peanut
Kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah 30.25ab 403a 79.00 a
Coconut + albizia 700 trees'ha + peanut

KKCV (%) 7.72 12.57 11.46

Keterangan : KK = Koefisien Keragaman

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Note : CV = Coefficient of Variability

Numbers followed by the same letters in each

’ are not signifi

ly different at 5% level
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kacang tanah sedangkan antar model polatanam lainnya
tidak berbeda nyata. Produktivitas kacang tanah pada
model polatanam kelapa + sengon 560 pohon/ha + kacan%
tanah nyata lebih rendah daripada dengan model polatanam
kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah. Sedangkan
polong hampa (cipo) tidak berbeda nyata antara model
polatanam yang diuji (Tabel 2). J umlah polong isi tertinggi
terdapat pada model polatanam kelapa + scngon 700
pohon/ha + kacang tanah yaitu sebesar 9.65 dan tercndah
terdapat pada model polatanam kelapa + sengon 560
pohon/ha + kacang tanah yang mempunyai polong isi 5.50.
Begitu juga dengan produktivitas kacang tanah ( basah)
tertinggi terdapat pada model polatanam kelapa + sengon
700 pohon/ha + kacang tanah yang mencapai 2183 kg/ha
dan terendah terdapat pada model polatanam kelapa +
sengon 560 pohon/ha + kacang tanah dengan produktivitas
1110 kg/ha (Tabel 2). Mengenai produktivitas kacang
tanah yang ada pada penelitian ini didasarkan atas luas tiap
plot yang equal sama dengan 1 ha.

Jumlah polong isi dan produktivitas tanaman kacang
tanah pada model polatanam kelapa + sengon 700 pohon/ha
+ kacang tanah yang tinggi hasilnya, berbeda dengan hasil
penclitian WARDIANA ef al, (1997) yang menyatakan
bahwa jumlah polong isi dan indeks panen kacang tanah
semakin menurun dengan bertambahnya populasi tanaman
(ditanam semakin rapat). Semakin rapat tanaman maka
radiasi yang diterima akan semakin berkurang. Menurut
BUL et al., (1991) pengurangan radiasi matahari sebesar
25% sudah dapat mengurangi pembentukan biomas dan
menurunkan indeks panen tanaman kacang tanah.. Pada
penelitian ini faktor radiasi matahari belum terlihat
pengaruhnya terhadap produksi kacang tanah, kemungkinan
besar jumlah polong isi dan produktivitas yang tinggi
disebabkan oleh meningkatnya kesuburan tanah akibat

bertambahnya unsur hara nitrogen karena jumlah sengon
meningkat. Menurut PRAJADINATA dan MASANO (1998)
tanaman sengon mempunyai susunan akar yang meluas dan
dalam. Pada akar terdapat bintil-bintil yang dapat mengikat
nitrogen bebas dari udara dan mengubahnya menjadi
Amonia (NHs) yang dapat memperbaiki kesuburan tanah.
Akibat bertambahnya unsur hara nitrogen maka laju
pertumbuhan semakin meningkat (ATMOSUSENO, 1999;
SUYAMTO, 1993). Tanaman sengon ini belum mengganggu
pertumbuhan karena umur tanaman ini baru satu tahun.

Pertumbuhan Sengon

Berdasarkan hasil analisis statistik terlihat bahwa
tanaman sengon mempunyai linggi tanaman yang berbeda
nyata antara polatanam kclapa + sengon 700 pohon/ha +
kacang tanah dengan model polatanam kelapa + sengon 140
pohon/ha + kacang tanah, sedangkan lingkar batangnya
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel 3). Tinggi
tanaman tertinggi mencapai 312.3 cm terdapat pada model
pola-tanam kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah
dan terendah pada model polatanam kelapa + sengon 140
pohon/ha + kacang tanah dengan tinggi 207.3 cm (Tabel 3).
Tinggi tanaman sengon akan semakin meningkat dengan
bertambahnya populasi tanaman sengon. Jika dikaitkan
dengan penerimaan sinar matahari, maka semakin padat
populasi tanaman sengon sinar matahari yang diterima
semakin berkurang, sehingga pertumbuhan tanaman sengon
cenderung lebih mengarah ke atas dari pada ke samping,
akibatnya tanaman akan semakin tinggi tetapi kurus. Hasil
dari penelitian ini belum memperlihatkan pertanaman
sengon yang batangnya mengecil karena umurnya yang
masih satu tahun.

Tabel 2 Keragaan dan keragaman karakier generatif tanaman sela kacang tanah pada berbagai model polatanam kelapa

Table 2. Performance generative characteristics of p tin t cropping sy
Model polatanam Polong isi Polong cipo Produktivitas
Cropping system Matured pods Empty pod Productivity
(kg/ha)
Kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang tanah 8.05ab 523a 1 797 ab
Coconut + albizia 140 trees’ha + peanut
Kelapa + sengon 280 pohon/ha + kacang tanah 7.10 be 6.75a 1 694 ab
Coconut + albizia 280 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 420 pohon/ha + kacang tanah 7.85 abe 5.80a 1 709 ab
Coconut + albizia 420 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 560 pohon/ha + kacang tanah 550¢ 5.83a 1110b
Coconut + albizia 560 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah 9.65a 735a 2183a
Coconut + albizia 700 trees/ha + peanul
4497 46.77

KK CV (%)

Keterangan : KK = Koefisien Keragaman

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Note : CV = Coefficient of Variability

Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different at 5% level
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Tabel 3 Pertumbuhan vegetatif tanaman sengon pada berbagai model polatanam

Table 3. Vegetative growth of albizia plants in coconut cropping systems

Model polatanam Tinggi tanaman albizia Lingkar batang albizia
Cropping system Height of albizia plant Diameter of albizia
(cm) (cm)
Kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang tanah 2073b 7.70a
Coconut + albizia 140 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 280 pohon/ha + kacang tanah 244.2 ab 9.55a
Coconut + albizia 280 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 420 pohon/ha + kacang tanah 221.7ab 8.13a
Coconut + albizia 420 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 560 pohon/ha + kacang tanah 268.9 ab 10.13 2
Coconut + albizia 560 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah 3123a 10.57 a
Coconut + albizia 700 trees/ha + peanut
KK CV (%) 29.1 23.7

Keterangan: KK = Koefisien Keragaman

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Note :  CV=Coefficient of Variability

Numbers followed by the same letters in each columm are not significantly different at 5% level

Pertumbuhan dan Produksi Kelapa

Hasil penelitian memperlihatkan perbedaan yang
nyata dari semua perlakuan terhadap pola monokultur.
Ternyata jumlah daun dari seluruh perlakuan yang diberi
tanaman sela bertambah dibandingkan jumlah daun kelapa
monokultur (Tabel 4).

Jumlah bunga betina secara nyata bertambah banyak
pada perlakuan kelapa yang diberi tanaman sela sengon
dan kacang tanah dibandingkan kelapa monokultur. Hasil
yang terbaik ditunjukkan oleh kombinasi kelapa + sengon
280 pohon/ha + kacang tanah dengan jumlah bunga betina
11.4 buah per pohon dibandingkan dengan polatanam
kelapa monokultur yang berbunga hanya 1.30 buah per
pohon.

Jumlah tandan dari perlakuan tanaman kelapa +
sengon 420 pohon/ha + kacang tanah dan kelapa + sengon
560 pohon/ha + kacang tanah nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelapa monokultur, dimana jumlah
tandan mencapai 3.10 - 3.13 buah sedangkan kelapa
monokultur 2.00 buah. Perlakuan kelapa dengan tanaman
sela lainnya ternyata tidak berbeda nyata dengan kelapa
monokultur.

KESIMPULAN

Produktivitas dan pertumbuhan dengan penerapan
model kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah
menghasilkan produksi kacang tanah tertinggi mencapai

Tabel 4. Keragaan karakier vegetatif dan generatif tanaman kelapa pada berbagai model polatanam kelapa
Table 4. Performance of vegetative and generative characteristics of coconut palms in coconut cropping systems

Model polatanam Jumlah daun kelapa Jumlah bunga betina Jumlah tandan kelapa
Cropping system Number of coconut Number of female flowers Number of coconut
leaves bunches
Kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang tanah 23.08b 6.63b 208a
Coconut + albizia 140 trees’ha + peanut
Kelapa + sengon 280 pohon/ha + kacang tanah 22.08b 11.44¢ 203a
Coconut + albizia 280 trees/ha + peanut
Kelapa + sengon 420 pohon/ha + kacang tanah 26.88b 7.00b 3.13b
Coconut + albizia 420 trees’ha + peanut
Kelapa + sengon 560 pohon/ha + kacang tanah 22.08b 7.63b 3.10b
Coconut + albizia 560 trees’ha + peanut
Kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah 26.00b 815b 225a
Coconut + albizia 700 trees/ha + peanut
Kelapa monokultur 18202 130a 200a

Coconut monoculture

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%
Note : Numbers followed by the same leiters in each column are not significantly different at 5% level
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2 183 kg/ha dengan ketinggian dan diameter tanaman
sengon berturut-turut 312.3 cm dan 10.57 cm.

Penanaman tanaman sela diantara kelapa tidak
menurunkan pembentukan jumlah daun, jumlah bunga
betina dan jumlah tandan tanaman kelapa.
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Lampiran 1. Kadar unsur hara kelapa dan tanah pada berbagai model polatanam kelapa di awal penelitian

Appendix 1. Nutrient element of coconut leaves and soil in coconut cropping systems before research

Model Polatanam Daun Leaves Tanah Soil
Cropping System
N P K Ca Mg N P K Ca Mg PH
T . - SO E A oLy UL e et
K+8140+KT 1.47 0.07 0.18 0.23 0.28 022 42.7 35 1186 156 4.4
K+8200+KT 1.60 0.08 0.21 0.24 0.33 0.25 30.5 43 1044 163 42
K+8430+KT 1.64 0.11 0.83 0.25 0.10 022 8.9 55 996 169 4.2
K+8450+KT 1.53 0.11 0.83 022 0.18 023 10.4 82 732 192 43
K+8700+KT 1.47 0.11 0.67 0.21 0.08 0.26 189 43 1242 218 43
Lampiran 2. Kadar unsur hara kelapa dan tanah pada berbagai model polatanam kelapa di akhir penelitian
Appendix 2. Nutrient element of coconut leaves and soil in coconut cropping system after research
Model Polatanam Daun Leaves Tanah Soil
Cropping System
N P K Ca Mg N P K Ca Mg PH
K+8140tKT 1.66 0.10 0.79 0.26 0.35 0.29 0.8 70 1250 272 49
K+8200+KT 1.63 0.11 0.99 0.26 0.37 0.26 0.5 55 1076 233 5.0
K+8420tKT 1.64 0.19 293 0.54 0.31 0.28 0.8 74 980 242 4.9
K+8560+KT 1.60 0.37 5.59 0.79 0.30 0.27 1.5 90 1014 215 49
K+8700+KT 1.68 020 3.39 0.36 0.30 0.25 1.5 86 1472 292 53
Keterangan : K+8;40+KT = Kelapa + sengon 140 pohon/ha + kacang tanah
Note Coconut + albizia 140 treestha + peanut
K+8250+KT = Kelapa + sengon 280 pohon/ha + kacang tanah
Coconut + albizia 280 trees’ha + peanut
K+8420+KT = Kelapa + sengon 420 pohon/ha + kacang tanah
Coconut + albizia 420 trees’ha + peanut
K+8560+KT = Kelapa + sengon 560 pohon/ha + kacang tanah
Coconut + albizia 560 trees/ha + peanut
K+8700+KT = Kelapa + sengon 700 pohon/ha + kacang tanah

Coconut + albizia 700 trees’ha + peanut
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